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DAFTAR HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Ibu Rt. Refi Maharani A.md. Manager General
BMT Arta Bina Kota Serang

1)

2)

3)

4)

Pembiayaan modal di BMT Arta Bina Kota Serang menggunakan
akad apa saja?

Jawab: disini dulu ada akad musyarakah, akad wadiah, dan
mudharabah tetapi sekarang yang masih berjalan menggunakan akad
mudharabah.

Bagaimana cara anggota mengetahui jika ingin melakukan akad
mudharabah?

Jawab: sebelum orangnya akad mereka mengajukan pembiayaan
mduaharabah, selanjutnya kita melakukan survey sesuai dengan
prosedur, selanjutnya menanyakan kepada anggota apakah mampu
membayar angsuran, jika mampu kami akan melakukan pencairan
dana.

Apa berbedaan akad musyarakah dan mudharabah?

Jawab: akad musyarakah perjanjian kerja sama antara pengelola
dengan pemilik modal dan modalnya dari keduanya dan pembagian
keuntungannya sesuai dengan kesepakatan sedangkan maudharabah
akad dimaa pemilik modal memberikan 100% modalnya kepada
pengelola dan keuntungannya dibagi sesuai kesepakatan bersama.
Bagaimana prosedur bagi hasil pembiayaan mudharabah di BMT Arta
Bina Kota Serang?

Jaawab: kita ada perhitungan bagi hasil menggunakan prosentase 4%
dan 3%



5)

6)

7)

Bagaimana perhitungan bagi hasil yang disetorkan nasabah pada
pihak BMT Arta Bina Kota Serang?

Jawab: setoran bagi hasil anggota kepada pihak BMT sesuai dengan
jumlah pembiayaan misalnya pembiayaan Rp. 1000.000 dan anggota
harus menyetorkan bagi hasil 4% yang telah sesuai saat akad.

Apakah ada pengawasan dari pihak BMT terhadap usaha anggota
nasabah?

Jawab: ada, karena di pengajuan kita survey diawal, selanjutnya kita
awasi usaha dan pergerakannya apakah usaha yang dilakukan anggota
ini berjalan atau tidak.

Apakah pembiayaan mudharabah paling banyak di minati di BMT
Arta Bina Kota Serang?

Jawab: iya, disini pembiayaan mudaharabah banyak di minati di BMT
Arta Bina



